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Abstrak

Tingginya prevalensi stunting di Desa Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, dianggap
sebagai kondisi yang memerlukan intervensi gizi berbasis komunitas agar gangguan pertumbuhan fisik
dan perkembangan kognitif anak dapat dicegah.Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pencegahan stunting melalui “Pelatihan Gizi Cerdas”
yang dilaksanakan di Posyandu Tulus Rahayu, Dukuh Guci, pada 21 Juli 2025. Pendekatan yang
digunakan adalah participatory training yang melibatkan kader posyandu, ibu balita, dan tokoh
masyarakat, dengan jumlah peserta 50 orang. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi masalah gizi,
perencanaan bersama, pelatihan pembuatan makanan bergizi berbasis pangan lokal, dan evaluasi pasca
pelatihan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait menu seimbang, teknik pengolahan makanan
sehat, serta praktik pemberian makan yang tepat pada balita. Program ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas individu, tetapi juga memperkuat peran posyandu sebagai pusat edukasi gizi keluarga.
Kegiatan ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi terhadap konteks lokal,
sehingga berkontribusi pada pencapaian target nasional penurunan stunting.

Kata kunci: Stunting, Gizi_Cerdas, Pemberdayaan_Masyarakat, Pangan_Lokal

1. PENDAHULUAN
Stunting merupakan salah satu bentuk masalah gizi kronis yang memberikan dampak besar
terhadap mutu sumber daya manusia di masa mendatang. Laporan UNICEF menyebutkan bahwa
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secara global, satu dari lima anak balita mengalami stunting, yang ditandai dengan hambatan
pertumbuhan fisik serta keterlambatan perkembangan kemampuan kognitif [1]. Di Indonesia,
meskipun prevalensi stunting mengalami penurunan dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6%
pada 2023, angka tersebut masih melampaui batas toleransi yang ditetapkan WHO [2]. Masalah
stunting tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial,
ekonomi, tingkat pendidikan, dan nilai budaya yang memengaruhi pola asuh serta asupan gizi anak.

Desa Gunungjaya di Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, termasuk wilayah yang masih
menghadapi hambatan besar dalam upaya pencegahan stunting Data Posyandu Tulus Rahayu dan
Puskesmas Belik tahun 2024 menunjukkan adanya balita yang mengalami gizi kurang dan berisiko
stunting akibat keterbatasan pengetahuan orang tua tentang prinsip gizi seimbang, minimnya
pemanfaatan bahan pangan lokal, dan teknik pengolahan makanan yang kurang mempertahankan
zat gizinya [3]. Berdasarkan hasil wawancara dengan kader posyandu, diketahui bahwa edukasi gizi
di desa ini masih dilakukan secara tidak rutin dan belum dipadukan dengan pelatihan keterampilan
praktis yang dapat langsung diimplementasikan oleh masyarakat [4].

Program penanggulangan stunting yang pernah dilaksanakan di Desa Gunungjaya sebelumnya
sebagian besar berfokus pada penyuluhan satu arah dan pemberian makanan tambahan (PMT) yang
bersumber dari luar daerah. Metode tersebut belum sepenuhnya mendorong perubahan perilaku
maupun kemandirian keluarga dalam mengatur gizi anak [5]. Adanya kesenjangan praktik (practice
gap) terlihat dari minimnya partisipasi masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan, sehingga intervensi yang dilakukan kurang sesuai dengan karakteristik
sosial dan budaya setempat [6]. Kondisi ini mengisyaratkan perlunya pendekatan berbasis
pemberdayaan masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif, memanfaatkan potensi lokal, dan
mengoptimalkan peran posyandu.

Pengabdian kepada masyarakat ini disusun untuk melaksanakan Pelatihan Gizi Cerdas bagi
ibu yang memiliki balita dan kader posyandu melalui pendekatan partisipatif. Materi pelatihan
meliputi konsep gizi seimbang, optimalisasi penggunaan pangan lokal seperti sayuran dan sumber
protein hewani maupun nabati yang mudah diakses di desa, serta teknik memasak yang menjaga
kandungan gizi. Pelatihan ini mengombinasikan penjelasan teori dengan praktik langsung, termasuk
demonstrasi memasak dan diskusi kelompok untuk menyusun menu sehat sesuai potensi pangan
lokal [7].

Melalui pelaksanaan program ini diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran untuk mencegah stunting secara mandiri. Selain berkontribusi pada
perbaikan status gizi balita di Desa Gunungjaya, kegiatan ini juga diharapkan menghasilkan model
pelatihan yang dapat diadaptasi di daerah lain. Inisiatif ini berpotensi memperkaya kajian mengenai
strategi pemberdayaan masyarakat berbasis posyandu dan pemanfaatan sumber pangan lokal
sebagai bagian dari upaya nasional percepatan penurunan stunting [8].

. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Learning
and Action (PLA), yaitu metode pemberdayaan yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku
utama di setiap tahap kegiatan. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan untuk menumbuhkan
kesadaran, meningkatkan keterampilan, serta mendorong kemandirian warga dalam upaya
pencegahan stunting. Penerapan PLA telah terbukti mampu memperkuat partisipasi warga,
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program, serta menjamin keberlanjutan kegiatan [6].

Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Tulus Rahayu, yang berlokasi di Dukuh Guci, Desa
Gunungjaya, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, pada Senin, 21 Juli 2025 mulai pukul 09.00 WIB
hingga selesai. Sebanyak 50 peserta hadir, yang terdiri dari ibu balita, kader posyandu, dan tokoh
masyarakat setempat. Sasaran utama program meliputi keluarga yang memiliki balita, khususnya
mereka yang berisiko mengalami stunting, serta kader posyandu yang berperan sebagai penggerak
kegiatan kesehatan di desa. Karakteristik wilayah sasaran didominasi oleh penduduk yang bekerja
di sektor pertanian, memiliki tingkat pendidikan menengah ke bawah, serta mengandalkan pangan
lokal sebagai sumber utama konsumsi harian [9].
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Gambar 1. Memberikan Eauksi Mkahan Sehat

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan: identifikasi permasalahan melalui observasi lapangan,
wawancara singkat dengan kader posyandu, serta analisis data stunting dari Puskesmas Belik;
perencanaan partisipatif lewat musyawarah desa bersama perangkat desa, kader, dan tokoh
masyarakat untuk menyusun materi pelatihan sesuai kebutuhan setempat; implementasi kegiatan
berupa pelatihan dan praktik langsung pembuatan makanan bergizi berbahan pangan lokal, diskusi
kelompok, dan simulasi penyusunan menu seimbang untuk balita; evaluasi dan tindak lanjut melalui
pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan, serta FGD untuk mengumpulkan
masukan demi penyempurnaan program di masa mendatang. Rekrutmen peserta dilakukan dengan
mengirim undangan resmi dari posyandu, menyebarkan informasi melalui grup WhatsApp warga,
serta mengumumkan kegiatan pada pertemuan posyandu bulanan. Partisipasi warga diperkuat
melalui forum diskusi interaktif yang memberi ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan
hambatan [10].

Perbandingan skor pre-test dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman
peserta terkait gizi seimbang dan pencegahan stunting. Pengumpulan data lapangan memanfaatkan
metode observasi partisipatif, dokumentasi berupa foto dan video, serta pencatatan hasil diskusi
kelompok. Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi yang membandingkan informasi dari
berbagai pihak, termasuk kader, peserta, dan tim pelaksana [4]. Proses evaluasi analisis SWOT untuk
memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman program. Hasil evaluasi ini menjadi
rujukan dalam merumuskan rekomendasi keberlanjutan, termasuk penyusunan modul pelatihan
dan pembentukan kelompok belajar gizi di tingkat dusun. Strategi pelaksanaan yang terstruktur dan
sesuai konteks lokal, diharapkan model program ini dapat diaplikasikan di wilayah lain yang
memiliki kondisi serupa [11].

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dukuh Guci, Desa Gunungjaya, dengan 50 peserta yang terdiri dari 40 ibu balita dan 10 kader
posyandu. Selama proses pelaksanaan, partisipasi peserta sangat aktif, terlihat dari antusiasme
dalam sesi diskusi, tanya jawab, dan praktik memasak makanan bergizi berbasis bahan pangan lokal
seperti daun kelor, tempe, telur, dan sayuran segar hasil kebun warga [12]. Hasil evaluasi pre-test
dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan gizi peserta. Skor rata-rata
pre-test adalah 58,4 (kategori sedang), meningkat menjadi 85,6 (kategori tinggi) pada post-test. 86%
peserta mampu menyusun menu seimbang untuk balita sesuai prinsip gizi seimbang, meningkat dari
42% sebelum pelatihan. Perubahan perilaku juga terlihat dari komitmen beberapa peserta untuk
mempraktikkan resep yang dipelajari di rumah dan berbagi pengetahuan dengan tetangga [13].
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Gambar 2. Melakukan Pencatatan pada Buku KMS (Kartu Menuju Sehat) Balita

Wawancara dengan peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya
pencegahan stunting sejak 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Beberapa kader posyandu
melaporkan adanya rencana untuk mengadakan kegiatan rutin “Jumat Gizi” di posyandu sebagai
tindak lanjut pelatihan [14]. Hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu bagi ibu
bekerja untuk mengikuti kegiatan lanjutan, serta masih adanya persepsi keliru tentang makanan
bergizi yang dianggap mahal [15].

Pembahasan

Peningkatan skor pengetahuan dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa pendekatan
PLA yang digunakan dalam kegiatan ini efektif dalam mengubah perilaku kesehatan masyarakat.
Pelatihan berbasis partisipasi aktif lebih efektif dibanding penyuluhan satu arah dalam
meningkatkan pengetahuan gizi [6]. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini antara lain
keterlibatan aktif kader posyandu dalam proses perencanaan dan pelaksanaan, penggunaan bahan
pangan lokal yang mudah diperoleh, serta metode pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik
[16]. Pemanfaatan sumber daya lokal dapat memperkuat keberlanjutan program gizi di daerah rural
[11].

Gambar 3. Pengukuran Antropometri pada Anak dan Balita.

Hambatan yang muncul seperti keterbatasan waktu peserta dan persepsi negatif tentang biaya
makanan bergizi mengindikasikan perlunya pendekatan edukasi yang konsisten dan kreatif,
misalnya dengan membuat modul bergambar atau video singkat yang dapat diakses kapan saja oleh
warga [17]. Temuan baru dari kegiatan ini adalah terbentuknya inisiatif komunitas “Jumat Gizi” yang
berpotensi menjadi model pemberdayaan berkelanjutan berbasis posyandu. Kegiatan ini
berkontribusi pada peningkatan kapasitas masyarakat Desa Gunungjaya dalam pencegahan stunting,
memperkuat jejaring sosial kesehatan, dan memberikan bukti bahwa intervensi berbasis posyandu
dapat menjadi strategi efektif untuk mengatasi masalah gizi kronis di tingkat desa. Keberhasilan ini
mempertegas bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat lokal sangat penting untuk
menciptakan program kesehatan yang kontekstual dan berkelanjutan [18].
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4.

KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Gizi Cerdas untuk Cegah Stunting melalui Posyandu Desa Gunungjaya telah
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran
masyarakat, khususnya para ibu dan kader posyandu, mengenai pentingnya gizi seimbang untuk
pencegahan stunting. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang
prinsip pemilihan bahan pangan bergizi, teknik pengolahan makanan sehat, serta praktik pemberian
makan yang tepat pada balita. Selain itu, terbentuknya jejaring kolaborasi antara tim pengabdian
Universitas Muhadi Setiabudi dan kader posyandu memperkuat keberlanjutan program
pemberdayaan masyarakat di wilayah tersebut.

Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif warga, menguatkan peran posyandu sebagai pusat
edukasi gizi keluarga, dan menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya upaya bersama dalam
mencegah stunting. Program ini memperluas wawasan masyarakat melalui pendekatan
pembelajaran partisipatif yang mudah dipahami dan aplikatif. Implikasi ekonomi juga muncul
melalui pemanfaatan bahan pangan lokal, yang berpotensi menekan biaya pengadaan makanan sehat
serta mendukung kemandirian pangan rumah tangga.

Pelaksanaan program menunjukkan keberhasilan dalam mencapai indikator yang ditetapkan,
meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu, perbedaan tingkat pendidikan
peserta, dan keterbatasan fasilitas pendukung di lapangan. Pembelajaran penting yang diperoleh
adalah bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada sinergi antara pendekatan edukasi,
pendampingan langsung, dan keterlibatan aktif masyarakat.
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